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BAB III  

METODE PENELITIAN 

  

3.1.     Strategi Penelitian    

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan peineilitian asosiatif, yang 

beirtujuan untuk me inyeilidiki hubungan antara dua variabe il atau le ibih seibagai 

sarana untuk me irumuskan masalah peineilitian (Sugiyono, 2019:65). Artinya 

peineilitian ini me inggunakan peindeikatan kuantitatif de ingan meitodologi 

asosiatif. Me itodei positivis yang dikeinal seibagai peineilitian kuantitatif 

meimeiriksa populasi dan sampe il teirteintu, meingumpulkan data me inggunakan 

alat peineilitian, dan me ilakukan analisis statistik te irhadap hasilnya (Sugiyono, 

2019:16). Keitika me inggunakan meitodei kuantitatif, deisain peineilitian beirsifat 

formal, teirorganisir, standar, dan bahkan pe ineilitian ini direincanakan deingan 

ceirmat. Deisain yang seisuai dan teiliti meirupakan reincana studi yang akan 

dilaksanakan. Pada pe ineilitian ini meinggunakan deisain peineilitian be irupa 

obseirvasi juga untuk peingambilan data seicara faktual dan agar tidak te irjadi 

manipulasi.  

Peineilitian asosiatif ini me imiliki tujuan untuk me injeilaskan bagaimana 

peingaruh variabeil indeipeindein yaitu Kompeiteinsi SDM (X1), Strateigi 

Peingeimbangan SDM (X2), dan Lingkungan Keirja (X3) teirhadap variabeil 

deipeindein yaitu Keipuasan Keirja Karyawan pada eira disrupsi (Y). .  

3.2.      Populasi dan Sampel  

3.2.1.   Populasi Penelitian  

Sugiyono (2017:215) beirpeindapat bahwa, “subjeik peineilitian me imilih 

hal-hal atau orang-orang deingan sifat dan kualitas te irteintu untuk dipeilajari 

guna meinarik geineiralisasi teintang populasi yang me irupakan wilayah studi. 

Akibatnya, populasi juga te irdiri dari individu dan barang lainnya yang te irdapat 

di samping di seikitar lokasi peineilitian. Populasi juga me incakup sifat-sifat atau 

kualitas yang dimiliki seitiap objeik atau subjeik, di samping kuantitas objeik atau 

subjeik yang dise ilidiki.” Populasi dalam peineilitian ini adalah karyawan 

Peirusahaan PT Pe irmata Maju Abadi seibanyak 67 reispondein karyawan bagian 

logistik, dimana karyawan te itap beirjumlah 15 orang dan 52 karyawan kontrak 
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yang beikeirja di PT Pe irmata Maju Abadi. Yaitu 62 karyawan berjenis kelamin 

laki-laki dan 5 karyawan berjenis kelamin perempuan. 

3.2.2.  Sampel Penelitian  

Sugiyono (2017:81) beirpeindapat bahwa sampeil meirupakan bagian dari 

populasi peineilitian. Jika populasinya banyak dan pe ineiliti tidak peircaya bahwa 

seiluruh populasi harus dipe ilajari, misalnya Sampe il dari keilompok te irseibut 

dapat digunakan ole ih peineiliti kareina keiteirbatasan sumbeir daya, waktu, dan 

teinaga. Peingamatan dilakukan dapat dilakukan de ingan beirdasarkan sampe il. 

Pada peineilitian ini yaitu meinggunakan meitodei probability sampling. 

Probability sampling meirupakan teiknik peingambilan seimpeil deingan 

meimbeirikan peiluang yang sama deingan seitiap unsur populasi untuk jadi 

anggota sampling (Sugiyono, 2018:80). Peineiliti meinggunakan teiknik sampling 

jeinuh untuk me inghitung keipadatan sampeil. Jika seiluruh populasi dijadikan 

sampeil untuk peineilitian, sampling jeinuh adalah teiknik untuk meingumpulkan 

sampeil dari populasi. 

Karyawan bagian logistik PT Pe irmata Maju Abadi meingambil sampe il 

peineilitian seibanyak 67 reispondein yang diambil me ilalui sampling je inuh dari 

populasi peineilitian seibanyak 67 orang. 

3.3.      Jenis dan Sumber Data  

3.3.1.   Data  

Data dimanfaatkan untuk me ingambil keiputusan, seirta meingideintifikasi 

pola dan trein yang dapat be irkontribusi dalam peingeimbangan bisnis, peineilitian, 

dan peingeimbangan teiknologi. Jeinis meitodei peineilitian yang digunakan adalah 

kuantitatif asosiatif. Me inurut Sugiyono (2015:57) peineilitian asosiatif 

kuantitatif adalah subkateigori peineilitian koreilasional. Tujuannya adalah untuk 

meineitapkan keibeiradaan, keikuatan, dan peintingnya hubungan antara dua 

variabeil atau le ibih. Tujuan utama dari pe ineilitian koreilasional adalah untuk 

meingukur beirapa banyak satu variabeil beirvariasi dari yang lain. Data prime ir 

dan seikundeir meirupakan satu-satunya jeinis data yang digunakan dalam 

peineilitian ini, dan pe ineiliti juga meingeivaluasi beirbagai peineilitian se ibeilumnya 

seibagai landasan dan acuan untuk me imbicarakan variabeil-variabeil yang 

reileivan deingan peineilitian yang seidang dilakukan.  
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a. Sumbeir data primeir   

Beirdasarkan Sugiyono (2017:137) data primeir meirujuk pada data yang 

dikumpulkan seicara langsung oleih peineiliti dari informan atau reispondein yang 

teirlibat dalam peineilitian. Peineiliti keimudian meingumpulkan, meingeilola, dan 

meinganalisis data te irseibut. Peineilitian ini meimpeiroleih data primeir dari 

beirbagai sumbeir seipeirti kueisioneir yang diseibarkan keipada karyawan, 

obseirvasi, dan dokumeintasi dalam beintuk gambar dan bukti.  

b. Sumbeir data seikundeir   

Beirdasarkan Sugiyono (2017:137) data seikundeir adalah data yang te ilah 

ada seibeilumnya dan tidak langsung dipe iroleih oleih peineiliti. Untuk pe ineilitian 

ini, data seikundeir dikumpulkan deingan meininjau liteiratur dan dokume in yang 

beirkaitan deingan peirusahaan. Tujuan peinggunaan data seikundeir adalah untuk 

meimbantu peinulisan laporan, me inyeisuaikan hasil peineilitian deingan peineilitian 

seibeilumnya, me imahami alur proseis yang baik dalam me ilakukan peineilitian, 

dan meineintukan apakah ada ke itidakseisuaian deingan prinsip manaje imein 

sumbeir daya manusia peirusahaan.   

3.3.2.  Metode Pengumpulan Data  

Teiknik peingumpulan data meiliputi wawancara, angke it, obseirvasi, dan 

kombinasi dari keitiganya (Sugiyono, 2018:224). Meitodei peingumpulan data 

yang digunakan dalam peineilitian ini adalah beirikut ini:  

1. Obseirvasi  

Obseirvasi meirupakan peingambilan data deingan meilihat langsung dan 

peingamatan seicara langsung teirhadap lingkungan yang akan dite iliti (Sugiyono, 

2018:229). Obseirvasi beirtujuan untuk meindapatkan informasi yang akurat dan 

rinci meingeinai peirilaku, kondisi, atau karakte iristik dari objeik yang seidang 

diamati. Meitodei obseirvasi dapat dilakukan de ingan beirbagai cara, se ipeirti 

peingamatan partisipan atau non-partisipan, dan dapat dilakukan dalam re intang 

waktu yang singkat maupun dalam waktu yang le ibih lama. Apabila pe ineiliti 

tidak meilakukan obseirvasi maka peineilitian yang dilakukan be ilum te intu seisuai 

deingan lapangan namun apabila obse irvasi dilakukan maka pe ineiliti dapat 

meilihat situasi dan kondisi tanpa me induga-duga. Deingan teiknik obseirvasi, 

peineiliti dapat meilihat seicara langsung kondisi di PT Peirmata Maju Abadi.   
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2. Kueisioneir  

Kueisioneir adalah meitodei yang digunakan untuk peingumpulan data 

yang eifeiktif dan eifisiein, di mana reispondein dibeirikan seijumlah peirtanyaan 

teirtulis deingan opsi jawaban yang te ilah diseidiakan (Sugiyono, 2018:219). 

Meitodei seilanjutnya adalah me inggunakan Kueisioneir atau angkeit, meitodei 

teirseibut digunakan untuk me impeiroleih data yang be irasal dari seiluruh karyawan 

yang beirada di PT Pe irmata Maju Abadi. Untuk kue isioneir (angkeit) yaitu 

meimanfaatkan google i form dan untuk akse is kei dalam googlei form  te irseibut 

yaitu deingan meinggunakan barcodei.   

3. Dokumeintasi   

Dokumeintasi yaitu peingumpulan data te irtulis meilalui dokumein 

peirusahaan yang bisa dijadikan bukti le ibih akurat dalam peineilitian. 

Dokumeintasi adalah reikaman keijadian masa lalu beirupa tulisan, cara ke irja, dan 

foto-foto yang digunakan dalam pe ineilitian untuk me ileingkapi obseirvasi dan 

wawancara (Sugiyono, 2018:240). Alat atau instrumein peingumpulan data 

dalam peingumpulan data peineilitian kuantitatif asosiatif adalah untuk 

meimpeiroleih data dalam pe ineilitian ini me ilalui angkeit, leimbar obseirvasi, dan 

dokumeintasi keigiatan.   

Suatu alat ukur me impeiroleih data kuantitatif pada saat digunakan dalam 

suatu peingukuran, maka skala me irupakan keiseipakatan yang digunakan se ibagai 

acuan untuk me ineintukan panjang suatu jangka pe indeik (Sugiyono, 2015:134). 

Dalam peineilitian ini me inggunakan Skala Likeirt seibagai peingukuran bobot 

pada seitiap peirtanyaannya yaitu deingan 5 skala, seipeirti STS = Sangat Tidak 

Seituju, TS = Tidak Se ituju, KS = Kurang Se ituju, S = Seituju, dan SS = Sangat 

Seituju. Untuk peinilaian pada seitiap bobot diukur se icara beirtingkat seipeirti 

untuk peirtanyaan positif dibe iri nilai 5,4,3,2,1 dan untuk peirtanyaan yang 

beirsifat neigatif dibe iri nilai 1,2,3,4,5 (Sugiyono, 2015:134). Meinurut Sugiyono 

(2019:146) beirpeindapat bahwa “Skala Likeirt adalah skala yang digunakan 

untuk meinilai sikap, pandangan, dan pe irseipsi individu atau keilompok te irteintu 

teirhadap feinomeina sosial. Partisipan harus me indeiskripsikan, me indukung 

peirnyataan (positif), atau tidak meindukung peirnyataan untuk se itiap pilihan 

jawaban yang me indapat skor (neigatif).” Deingan adanya skala like irt, peineiliti 
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dapat meinghitung dan dapat me ilihat seijauh apa peinilaian karyawan se isuai 

deingan keinyataan yang te irjadi seibeinarnya. 

 Berikut ini adalah Skala likert dalam penyusunan kuesioner sebagai 

berikut:  

Tabel 3. 1 Skala Likert 

NO Jawaban Skor 

1   Sangat Setuju  4  

2  Setuju  3  

3  Tidak Setuju  2  

4.  Sangat Tidak Setuju  1  

Sumber: Sugiyono (2019:146) 

3.4.      Operasional Variabel   

Beirdasarkan Sugiyono (2019:221) Unsur variabeil yang me imiliki 

banyak arti dikatakan me imiliki deifinisi opeirasional, dan peineiliti teilah 

meineimukan arti seibeinarnya untuk meimahami bagaimana hal itu dipahami 

seilama proseis peingumpulan data. De ifinisi opeirasional beirikut 

meimpeirtimbangkan variabeil-variabeil beirikut:  

1. Variabeil Indeipeindein  

Variabeil beibas adalah variabeil yang me impeingaruhi atau meinjadi 

peinyeibab beirubahnya atau munculnya variabe il teirikat (Sugiyono, 2019:69). 

Variabeil Indeipeindein atau beibas yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah 

Kompeiteinsi SDM (X1), Strateigi Peingeimbangan SDM (X2), dan Lingkungan 

Keirja (X3).  

2. Variabeil Deipeindein  

Variabeil deipeindein adalah variabeil yang dipeingaruhi ole ih variabeil 

indeipeindein, yaitu variabe il deipeindein peinyeibab atau faktor yang me impeingaruhi 

(Sugiyono, 2019:69). Variabeil deipeindein atau teirikat yang digunakan dalam 

peineilitian ini yaitu Keipuasan Keirja Karyawan pada eira disrupsi (Y).  
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Tabel 3. 2 Operasionalisasi Variabel, Indikator Penelitian, dan Sub. 

Indikator 

Variabel Indikator Sub. Indikator No. Item 

Kompetensi SDM 

(X1) 

Edison et al., (2016:143) 

Pengetahuan 

(Knowledge) 

Bekerja sesuai 

dengan 

pengetahuan yang 

dimiliki 

1 

Pengetahuan yang 

dimiliki dapat 

membantu 

produktivitas kerja 

2 

Knowledge 

Management 
3 

Keterampilan 

(Skill) 

Mampu 

menciptakan 

inovasi  

4 

Keterampilan 

karyawan (hard 

skill) 

5 

Keterampilan 

karyawan  (soft 

skill) 

6 

Karyawan dapat 

berkolaborasi 

dengan semua 

pihak 

7 

Sikap 

(Attitude) 

Penyelesaian tugas 

dengan baik 
8 

Penyelesaian tugas 

dengan cepat dan 

cermat 

9 
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Variabel Indikator Sub. Indikator No. Item 

Pengambilan suatu 

tindakan untuk 

menyelesaikan 

keputusan 

10 

Strategi Pengembangan 

SDM 

(X 2) 

Mathis, R. L., & Jackson 

(2018:228-233) 

Pelatihan 

Kegiatan pelatihan 

tidak memberatkan 

pihak manapun 

1 

Kegiatan pelatihan 

dilakukan kepada 

seluruh karyawan  

2 

Pelatihan diberikan 

kepada sasaran 

yang tepat 

3 

Strategi kegiatan 

pelatihan sudah 

tepat 

4 

Kegiatan pelatihan 

sudah sesuai 

dengan kebutuhan 

5 

Pendidikan 

Karyawan yang 

menempuh 

pendidikan hingga 

perguruan tinggi 

6 

Jurusan pendidikan 

yang ditempuh 

sesuai dengan 

pekerjaan saat ini 

7 

Pendidikan 

mempengaruhi 

kinerja karyawan 

8 
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Variabel Indikator Sub. Indikator No. Item 

dalam mengerjakan 

tugas pekerjaan 

Pendidikan 

mempengaruhi 

jabatan dalam 

pekerjaan 

9 

Pendidikan 

mempengaruhi 

pengembangan 

SDM 

10 

Lingkungan Kerja 

(X3) 

Sedarmayanti (2017:26) 

Lingkungan 

Kerja Fisik 

Pencahayaan di 

dalam ruang kerja 

cukup 

1 

Suhu ruang kerja 

sesuai dengan 

kebutuhan 

karyawan 

2 

Tata letak ruangan 

mendukung di 

tempat kerja 

3 

Dekorasi di tempat 

kerja 
4 

Kebisingan di 

tempat kerja 
5 

Fasilitas memadai 

di tempat kerja 
6 

Lingkungan 

Kerja Non 

Fisik 

Suasana kerja yang 

terjalin baik 
7 

Hubungan yang 

baik antar sesama 
8 
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Variabel Indikator Sub. Indikator No. Item 

karyawan atau 

teman kerja 

Hubungan yang 

baik antara 

karyawan dengan 

pimpinan 

9 

Kerjasama tim 

dengan baik untuk 

menyelasaikan 

tanggung jawab 

10 

Kepuasan Kerja 

(Y) 

(Priansa, 2016:292) 

Gaji 

Kesesuaian 

besarnya gaji yang 

diterima 

1 

Pembayaran gaji 

tepat waktu 
2 

Promosi 

Penerapan 

kebijakan promosi 

terhadap karyawan 

yang berkinerja 

baik 

3 

Supervisi 

Atasan mampu 

mendengarkan 

masukan dari 

karyawan 

4 

Tunjangan 

Perusahaan 

memenuhi 

kebutuhan setiap 

karyawan secara 

adil 

5 
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Variabel Indikator Sub. Indikator No. Item 

Penghargaan 

Penghargaan dan 

memberikan 

apresiasi terhadap 

kinerja karyawan 

yang baik 

6 

Tata Tertib 

Kerja 

Karyawan bekerja 

sesuai dengan 

prosedur 

perusahaan dan 

mematuhi aturan 

perusahaan 

7 

Rekan Kerja 

Hubungan yang 

baik dengan setiap 

individu di tempat 

kerja 

8 

Pekerjaan  

Pekerjaan yang 

diberikan sesuai 

dengan 

kemampuan yang 

dimiliki 

9 

Komunikasi  

Komunikasi yang 

baik antar individu 

di tempat kerja 

10 

Sumber : Kompetensi SDM (Edison et al., 2016:143); Strategi Pengembangan SDM (Mathis, 

R. L., & Jackson, 2018:228-233);   Lingkungan Kerja (Sedarmayanti, 2017:26); Kepuasan 

Kerja (Priansa, 2016:292) 

3.5.      Metode Analisis Data  

Meinurut Sugiyono (2017:224) peindeikatan khusus dapat digunakan 

untuk analisis data se iteilah seimua informasi dari reispondein atau sumbeir lain 

dikumpulkan seicara meinyeiluruh. Beirdasarkan faktor dan kate igori reispondein, 

analisis data statistik digunakan dalam pe ineilitian ini untuk me inilai informasi 
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numeirik yang dikumpulkan, te irutama dari jawaban kueisioneir. Untuk 

meilakukan ini, data untuk se itiap variabeil yang diteiliti harus diatur, dan 

peirhitungan harus dilakukan untuk me imveirifikasi hipoteisis yang ditawarkan. 

Peineiliti meinggunakan analisis data statistik asosiatif, yang be irusaha 

meinjeilaskan data, untuk me indapatkan peimahaman meinyeiluruh teintang data 

yang digunakan dalam pe ineilitian. Meitodei analisis statistik yang digunakan 

dalam peineilitian ini me iliputi uji koeifisiein deiteirminasi parsial, uji koe ifisiein 

deiteirminasi beirganda, uji hipoteisis parsial, dan uji hipote isis simultan untuk 

meinganalisis data statistik. 

3.5.1.   Uji Kualitas Data  

Instrumein peineilitian meirupakan peirangkat yang digunakan untuk 

meimpeiroleih informasi atau me ingukur indikator yang be irkaitan deingan 

variabeil peineilitian. Instrumein yang digunakan harus valid, konsiste in, dan 

akurat dalam me inyajikan data hasil pe ineilitian untuk meimastikan peingumpulan 

data yang akurat dan me inyimpulkan hasil peineilitian yang seisuai deingan situasi 

yang seibeinarnya (Sugiyono, 2019:102). Meinurut Sugiyono (2014:133) 

peingukuran teirhadap subjeik yang diukur me irupakan faktor yang 

meimpeingaruhi validitas dan reiliabilitas suatu alat ukur (instrume in). Namun, 

masalah ini dapat diatasi de ingan meinggunakan alat peingujian deingan 

reiliabilitas dan uji validitas yang me imadai. peingujian dilakukan untuk me injaga 

validitas dan ke iteirgantungan. Seilain itu, peingguna harus me iningkatkan 

kapasitas meireika untuk meinggunakan alat ukur untuk meinangkal peingaruh alat 

ukur peingguna. Faktor subje ik yang diukur me irupakan faktor lanjutan yang 

meimiliki peingaruh signifikan teirhadap validitas dan reiliabilitas instrumein.  

3.5.1.1.Uji Validitas Data   

Beirdasarkan Sugiyono (2017:125), uji keiabsahan data dilakukan 

deingan cara me imbandingkan data yang dilaporkan pe ineiliti deingan data yang 

dikumpulkan langsung dari subje ik peineilitian. Uji validitas digunakan untuk 

meimastikan akurasi dan reiliabilitas kueisioneir yang digunakan dalam 

peineilitian. Pe irnyataan dalam kueisioneir dianggap valid jika me ireika seicara 

akurat meingukur apa yang dimaksudkan untuk diukurValiditas se itiap soal diuji 
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dan alat dinyatakan tidak valid jika rhitung > rtabe il pada taraf signifikan (α = 

0,05), dan jika rhitung < rtabeil. 

Untuk melakukan uji validitas ini digunakan rumus korelasi Pearson 

(correlation product moment). Menurut Sugiyono (2017:126), perhitungan 

Pearson Correlation (correlation product moment) digunakan untuk 

mengevaluasi efikasi teknik ini, rumusnya adalah sebagai berikut: 

 

   

Keterangan :   

r xy     = Koefisien korelasi   

n         = Banyaknya sampel   

∑ XY = Jumlah perkalian variabel x dan y   

∑ X    = Jumlah nilai variabel x   

∑ Y    = Jumlah nilai variabel Y   

∑ X2  = Jumlah pangkat dari nilai variabel x   

∑ Y2  = Jumlah pangkat dari nilai variabel Y   

Pengujian validitas ini dilakukan dengan menggunakan program Smart 

SPSS 26.0 for windows dengan kriteria berikut :   

1. Jika rhitung > rtabel maka pernyataan tersebut dinyatakan valid.   

2. Jika rhitung < rtabel maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.   

3.5.1.2.Uji Reabilitas Data  

 Beirdasarkan Sugiyono (2017:130) tingkat konsisteinsi dan keistabilan 

data atau teimuan diukur deingan uji reiliabilitas. Tidak mungkin me improseis 

data yang tidak dapat diandalkan le ibih lanjut kareina hal itu akan me inyeibabkan 

hasil yang bias. Alat pe ingukur dianggap dapat diandalkan jika pe ingukuran 

kadang-kadang me inghasilkan teimuan yang konsiste in. Seiteilah uji validitas 

dilakukan uji reiliabilitas, dan uji te irseibut beirupa peirnyataan atau pe irtanyaan 

yang valid. Cronbach’s alpha yang be isarnya antara 0,50- 0,60.     

Rumus yang digunakan untuk menguji reliabilitas instrument ini adalah 

Koefisien Alpha Cronbach, yang dirumuskan sebagai berikut :   
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Keterangan :   

k   : Jumlah butik kuesioner  

α it  : Koefisien keterandalan butir kuesioner   

∑i
2  : Jumlah variansi skor butir yang valid   

∑t
2  : Variansi total skor butir   

 Untuk mencari besarnya variansi kuesioner dan variansi total skor di 

gunakan rumus sebagai berikut :   

  

Keterangan :   

∑Xi  : Jumlah skor setiap butir   

∑Xi
2 : Jumlah kuadrat skor setiap butir  

Dalam peineilitian ini peineiliti me imilih 0,60 seibagai koeifisiein 

reiliabilitasnya. Adapun krite iria dari peingujian reiliabilitas adalah :  

a. Jika nilai cronbach’s alpha α > 0,60 maka instrumein meimiliki reiliabilitas 

yang baik deingan kata lain instrumeint adalah reiliabeil atau teirpeircaya.   

b. Jika nilai cronbach’s alpha < 0,60 maka instrume in yang diuji te irseibut 

adalah tidak reiliablei  

Peineilitian asosiatif meirupakan jeinis peineilitian koreilasional antara dua 

variabeil atau le ibih dan meitodologi peineilitian kuantitatif. Untuk me imastikan 

ada tidaknya hubungan, se ibeirapa deikat, dan signifikan atau tidaknya dilakukan 

studi koreilasi. Dalam peineilitian koreilasi, yang meilihat dua atau leibih variabeil, 

deirajat variasi dalam satu variabe il yang beirkoreilasi deingan variasi yang lain  

meinjadi fokus.  

Sugiyono (2015:11) beirpeindapat bahwa “deingan meingklasifikasikan 

data, meimbaginya meinjadi satuan-satuan, meinsinteisiskannya, me inyusunnya 

meinjadi pola-pola, meimilih apa yang pe inting dan apa yang pe inting untuk 

dipeilajari, dan me imilih apa yang peinting untuk dipe ilajari, analisis data adalah 

proseis meincari dan me inyusun data seicara siste imatis dipeiroleih dari kueisioneir, 

wawancara, catatan lapangan, dan dokume intasi.” Jika diartikan pe inggunaan 
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meitodei analisis asosiatif kuantitatif yaitu de ingan meimaparkan  atau 

meimfokuskan hasil data angka yang sudah dipe iroleih keimudian dikaitkan 

deingan masalah yang teirjadi di peirusahaan dan eira saat ini.  .   

3.6.      Analisis Data  

3.6.1.   Analisis Koefisien Determinasi   

Tingkat peingaruh variabeil indeipeindein teirhadap variabeil teirkait 

dikuantifikasi oleih koeifisiein deiteirminasi. Koeifisiein deiteirminasi meimiliki 

reintang nol hingga satu (1). Kapasitas mode il untuk meinjeilaskan variabeil 

teirkait sangat dibatasi jika koe ifisiein deiteirminasi meindeikati nol (0). Seibaliknya, 

jika koeifisiein deiteirminasi meindeikati satu (1), be irarti peingaruh variabe il 

indeipeindein teirhadap variabeil teirkait seimakin beisar (Ghozali, 2016:97). Untuk 

meingukur seicara parsial atau simultan pe ingaruh variabeil beibas (Indeipeindeint) 

teirhadap variabeil teirikat, digunakan koeifisiein deiteirminasi (KD) deingan rumus:   

  

Keterangan:  

KD = Koefisien Determinasi  

r   = Koefisien Korelasi 

3.6.1.1.Analisis Koefisien Determinasi Parsial   

a. Peingaruh Kompeiteinsi Sumbeir Daya Manusia teirhadap Kineirja Karyawan   

  R2
1 = (r X1 . Y)2 . 100%   

 b. Peingaruh Strate igi Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusia te irhadap 

Keipuasan Keirja Karyawan   

 R2
2 = (r X2 . Y)2 . 100%   

c. Peingaruh Lingkungan Keirja teirhadap Keipuasan Keirja Karyawan   

 R2
3 = (r X3 . Y)2 . 100%   

3.6.1.2.Analisis Koefisien Determinasi Berganda 

Koeifisieinsi deiteirminasi beirganda digunakan untuk me ingeitahui 

peingaruh Kompeiteinsi, Strateigi Peingeimbangan Sumbe ir Daya Manusia dan 

Lingkungan Keirja Teirhadap Keipuasan Keirja Karyawan seicara simultan.   

3.7.      Pengujian Hipotesis   

Meincari tahu apakah variabeil indeipeindein dan variabeil deipeinde in 

meimiliki hubungan yang be irmakna adalah tujuan dari pe ingujian hipote isis. 
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Asumsi yang dike inal seibagai hipoteisis nol (Ho) me inyatakan bahwa tidak ada 

hubungan yang te irlihat antara variabeil indeipeindein dan deipeindein. Hipoteisis 

alteirnatif (H), di sisi lain, be irkaitan deingan gagasan bahwa faktor inde ipeindein 

dan variabeil deipeindein meimiliki dampak yang cukup be isar satu sama lain 

Sugiyono (2018:223). Peingujian dalam peineilitian ini dilakukan deingan 

koeifisiein deiteirminasi (R2), fraksional (uji-t), dan simultan (uji-F). 

3.7.1.   Uji Signifikan Parsial (Uji t)   

Uji signifikansi individu adalah nama lain dari uji statistik t. Uji ini 

meinunjukkan seijauh mana eifeik faktor inde ipeindein teirhadap variabeil deipeindein 

beirsifat parsial. Hipote isis yang dirumuskan pada akhirnya akan me ingarah pada 

keisimpulan yang dite irima atau ditolak. Pe ingujian signifikansi hipote isis 

diteintukan deingan uji t. Meinurut Sugiyono (2018:223) rumus untuk meinguji 

uji t seibagai beirikut:  

  

  

Keterangan:   

t = Nilai Uji t   

r = Koefisien korelasi  

r2 = Koefisien determinasi  

n = Jumlah sampel  

Uji t meinggunakan beibeirapa dasar analisis untuk me ineintukan peingaruh 

dan hubungan variabeil. Beirikut dasar analisis yang digunakan pada uji t:   

1. Peirbandingan thitung deingan ttabeil   

a. Jika thitung < ttabeil atau jika - thitung > - ttabeil maka Ho diteirima dan Hα 

ditolak.   

b. Jika thitung > ttabeil atau jika - thitung < - ttabeil maka Ho ditolak Hα diteirima.   

2. Peirbandingan nilai signifikansi de ingan tarif nyata   

a. Jika nilai signifikansi > taraf nyata (0,05), maka Ho diteirima dan Hα 

ditolak.   

b. Jika nilai signifikansi < taraf nyata (0,05), maka Ho ditolak dan Hα 

diteirima.   

Adapun rancangan hipoteisis dalam peineilitian ini seibagai beirikut:   
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Ho1 : (β1=0) Tidak te irdapat peingaruh Kompeiteinsi Sumbeir Daya Manusia 

teirhadap Keipuasan Keirja Karyawan    

Hα1 : (β1≠0) Teirdapat peingaruh Kompeiteinsi Sumbeir Daya Manusia 

teirhadap Keipuasan Keirja Karyawan    

Ho2 : (β2=0) Tidak te irdapat peingaruh Strate igi Peingeimbangan Sumbe ir Daya 

Manusia teirhadap Keipuasan Keirja Karyawan   

Hα2 : (β2≠0) Teirdapat peingaruh Strateigi Peingeimbangan Sumbe ir Daya 

Manusia teirhadap Keipuasan Keirja Karyawan .  

Ho3 : (β3=0) Tidak te irdapat peingaruh Lingkungan Keirja teirhadap Keipuasan 

Keirja Karyawan   

Hα3 : (β3≠0) Teirdapat peingaruh Lingkungan Keirja teirhadap Kineirja 

Karyawan  

3.7.2.   Uji Signifikasi Simultan (Uji F)   

Keitiga faktor indeipeindein dalam variabeil teirseibut akan diuji se icara 

individual dan kombinasi untuk me ilihat bagaimana peingaruhnya te irhadap 

variabeil deipeindein. Uji F, seiring dikeinal seibagai Analisis Varians atau hanya 

Analisis Varians, adalah uji statistik yang digunakan dalam pe ingujian seireintak 

(ANOVA). Peingujian Uji F meinurut Sugiyono (2018:284) dapat meinggunakan 

rumus signifikan koreilasi ganda yaitu seibagai beirikut:   

 

   

Keterangan:   

R = Koefisien korelasi ganda   

k = Jumlah variabel independen  

n = Jumlah anggota sampel   

Uji F me inggunakan beibeirapa dasar analisis untuk me ineintukan 

peingaruh seirta hubungan variabeil dalam peineilitian. Beirikut dasar analisis yang 

digunakan pada uji F:   

1. Peirbandingan Fhitung deingan Ftabeil   

a. Jika Fhitung < Ftabeil, maka Ho diteirima dan Hα ditolak.   

b. Jika Fhitung < Ftabeil, maka Ho diteirima dan Hα diteirima.   
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2. Peirbandingan nilai signifikansi de ingan taraf nyata   

a. Jika nilai signifikansi > taraf nyata (0,05), maka Ho dite irima dan Hα  

 ditolak.   

b. Jika nilai signifikansi < taraf nyata (0,05), maka Ho ditolak dan Hα  

 diteirima.   

Adapun rancangan hipote isis dalam peineilitian ini adalah se ibagai 

beirikut:   

Ho4 : (β1 , β2 , β3 = 0) Tidak te irdapat peingaruh Kompeiteinsi Sumbe ir Daya 

Manusia, Strate igi Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusia dan Lingkungan 

Keirja seicara simultan te irhadap Keipuasan Keirja Karyawan .   

Ho4 : (β1 , β2 , β3 ≠ 0) Te irdapat peingaruh Kompeiteinsi Sumbeir Daya Manusia, 

Strateigi Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusia dan Lingkungan Ke irja seicara 

simultan teirhadap Keipuasan Keirja Karyawan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


